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Abstrak  

PT Hero Supermarket Tbk. merupakan perusahaan yang bergerak di bidang ritel. 

PT Hero Supermarket Tbk. memiliki 24 Hero Supermarket, 325 Apotek Guardian, 

7 toko IKEA, dan 22 titik pengambilan IKEA di Indonesia pada tahun 2020. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang diambil dari 

situs resmi Bursa Efek Indonesia, yaitu laporan keuangan PT Hero Supermarket 

Tbk tahun buku 2021 hingga 2022. Rasio keuangan digunakan untuk menganalisis 

dan meneliti laporan keuangan PT Hero Supermarket Tbk. Rasio-rasio tersebut 

dapat bermanfaat bagi para pemangku kepentingan internal dan eksternal 

perusahaan. Metode analisis penelitian dilakukan dengan menghitung objek 

penelitian berupa laporan keuangan perusahaan dengan menggunakan rumus rasio 

keuangan dan kemudian menyimpulkan kinerja keuangan perusahaan. Rasio 

likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas merupakan rasio yang 

digunakan dalam penelitian ini. Hasil perhitungan berdasarkan analisis rasio 

likuiditas dan profitabilitas berada dalam kondisi kurang baik. Sebaliknya, hasil 

analisis rasio aktivitas dan solvabilitas menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT 

Hero Supermarket Tbk dapat dikatakan cukup baik.  

Kata Kunci: Kinerja keuangan, Rasio keuangan, Laporan keuangan.   

  

Abstract  

PT Hero Supermarket Tbk. is a company engaged in retail. PT Hero Supermarket 

Tbk. has 24 Hero Supermarkets, 325 Guardian Pharmacies, 7 IKEA stores, and 
22 IKEA pickup points in Indonesia in 2020. The type of research used in this 

research is quantitative descriptive research. The data source used is secondary 

data taken from the official website of the Indonesia Stock Exchange, namely the 

financial statements of PT Hero Supermarket Tbk for the 2021 to 2022 financial 
years. Financial ratios are used to analyze and examine the financial statements 

of PT Hero Supermarket Tbk. These ratios can be useful for internal and external 

stakeholders of the company. The research analysis method is carried out by 
calculating the research object in the form of the company's financial statements 

using the financial ratio formula and then concluding the company's financial 

performance. Liquidity, solvency, activity and profitability ratios are the ratios 

used in this study. The calculation results based on the analysis of liquidity and 
profitability ratios are in poor condition. Conversely, the results of the analysis of 

activity and solvency ratios show that the financial performance of PT Hero 
Supermarket Tbk can be said to be quite good. 

Keywords: Financial Performance, Financial Ratios, Financial Statements.    
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A. PENDAHULUAN  

Perdagangan eceran merupakan salah satu sektor industri yang mengalami pertumbuhan 

yang sangat pesat untuk kemajuan perekonomian suatu negara. Namun, industri retail juga 

memiliki ketidakstabilan perekonomi pada kinerja perusahaan yang bergantung pada tingkat 

konsumsi konsumen. Hal ini dapat menimbulkan konsekuensi karena dapat berdampak pada 

penurunan daya beli konsumen terhadap produk ritel di pasar dan perusahaan ritel berbasis 

online. Akibatnya, kinerja keuangan di perusahaan ritel mungkin beresiko (Pratama dan Sherly, 

2021).  

Ketidakstabilan perekonomian juga menyebabkan sejumlah perusahaan pada sektor ini 

mengalami kerugian hingga tidak dapat bertahan (Nur Novi Trianti Sakinah & PUJI, 2021). 

Beberapa dari mereka melakukan penutupan untuk sebagian atau bahkan seluruh gerai yang 

mereka miliki. Salah satunya adalah PT Hero Supermarket Tbk, perusahaan yang bergerak pada 

bidang retail ini harus menutup seluruh gerai Giant yang mereka miliki karena dampak dari 

pandemi Covid-19 (Farida et al., 2022).  

PT Hero Supermarket Tbk merupakan perusahaan ritel yang tumbuh dan berkembang 

serta berhasil dengan membangun jaringan bisnis di berbagai wilayah. Perusahaan ini telah 

memiliki 378 gerai sejak didirikan pada 23 Agustus 1971. Gerai tersebut meliputi 24 Hero 

Supermarket, 325 apotek Guardian, 7 toko IKEA, dan 22 toko pick-up IKEA. Dampak yang 

diakibatkan dari pandemi Covid-19, PT Hero Supermarket Tbk mampu bertahan dengan 3 gerai 

lainnya, seperti IKEA, Guardian, dan Hero Supermarket yang memiliki nilai potensi 

pertumbuhan lebih tinggi jika dibandingkan dengan Giant (Kurniawan & Samhaji, 2020). 

Sebagai perusahaan terbuka atau IPO, PT Hero Supermarket berkewajiban untuk 

menyajikan laporan keuangan yang akurat dan transparan kepada para pemangku kepentingan. 

Oleh karena itu, artikel ini akan membahas secara detail mengenai laporan keuangan PT Hero 

Supermarket Tbk selama masa transisi tahun buku 2021-2022. Berbagai aspek digunakan 

dalam artikel ini seperti laporan keuangan, rasio keuangan, dan aspek lain yang dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan pada perusahaan. 

B. LITERATURE REVIEW 

Penting bagi perusahaan untuk memahami dan mengevaluasi kinerja mereka berdasarkan 

aktivitas keuangan mereka. Kinerja keuangan adalah prestasi atau hasil yang diperoleh 

manajemen perusahaan dalam melaksanakan tugas-tugasnya melalui pengelolaan aset jangka 

panjang dengan waktu yang efisien (Destiani & Hendriyani, 2021). Setiap perusahaan akan 
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melakukan pengukuran kinerja perusahaa untuk dapat mengetahui dan menentukan seberapa 

efektif manajemen perusahaan (Lase et al., 2022).  

Sebuah upaya formal yang dilakukan untuk menilai efisiensi dan efektivitas penghasil 

laba perusahaan melalui pengukuran kinerja keuangan. Tujuannya adalah untuk memastikan 

tingkat likuiditas, tingkat solvabilitas, rentabilitas, atau profitabilitas dan stabilitas perusahaan 

(Lase et al., 2022).  

Rasio Keuangan 

Rasio keuangan dihitung dengan membagi satu angka dengan angka lainya dan 

digunakan untuk membandingkan angka-angka dalam laporan keuangan. Sebuah laporan 

keuangan dapat dibuat dengan membandingkan satu komponen dalam laporan keuangan 

dengan komponen lain dalam laporan keuagan lainnya (Amin et al., 2022).  

Analisis rasio ini bertujuan untuk memberikan gambaran dan ringkasan yang 

komprehensif mengenai posisi keuangan perusahaan, baik atau buruk, dengan menganalisis 

dan melaporkan informasi yang terperinci. Hasil analisis berfungsi sebagai indikasi bagi 

manajemen tentang kekuatan dan kelemahan perusahaan. Jenis informasi ini dapat sangat 

bermanfaat bagi para manajer di masa depan dalam mengambil keputusan penting  

(Zuraidaning Tyas, 2023).  

1. Rasio Likuiditas 

Rasio yang digunakan untuk mengukur serta menggambarkan batas kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansialnya yang harus dipenuhi tepat waktu 

merupakan rasio likuiditas (Purwanti, 2021).  Dalam penelitian ini, rasio likuiditas diukur 

dengan menggunakan: 

a. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio kas merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung dan mengetahui seberapa 

banyak kas perusahaan yang tersedia untuk melunasi utang perusahaan. Perhitungan rasio kas, 

sebagai berikut:  

 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐾𝑎𝑠 =  
𝐾𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

2. Rasio Aktivitas 

Rasio yang dapat digunakan untuk menentukan seberapa baik suatu organisasi 

menggunakan aktiva yang dimilikinya merupakan rasio aktivitas. Selain itu, rasio aktivitas 
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dapat digunakan untuk mengamati seberapa efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan sumber 

dayanya (Amriyadi, 2022). Dalam penelitian ini, rasio aktivitas diukur dengan menggunakan:  

a. Perputaran Piutang (Receivable Turnover) 

Rasio yang digunakan untuk mengetahui jumlah uang yang terdapat dalam piutang 

selama periode tertentu atau waktu yang dibutuhkan untuk menagih piutang adalah perputaran 

piutang (Ali et al., 2022). Perhitungan perputaran piutang adalah sebagai berikut: 

 

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

3. Rasio Solvabilitas 

Salah satu pengukuran yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan 

mengumpulkan dana tunai melalui utang, sekaligus menilai perbandingan utang perusahaan 

dengan asetnya, adalah rasio solvabilitas. Rasio ini berguna dalam mengevaluasi seberapa baik 

perusahaan dapat memenuhi kewajiban keuangannya (Faisal et al., 2018). Dalam penelitian ini, 

rasio solvabilitas dapat diukur dengan menggunakan: 

a. Debt to Asset Ratio (DAR) 

Rasio yang menggambarkan seberapa besar perusahaan didanai oleh pinjaman dan 

seberapa efektif perusahaan dapat menutupi kewajibannya dengan aset yang dimiliki disebut 

Debt to Asset Ratio (Andhani, 2019). Perhitungan DAR adalah sebagai berikut: 

 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 𝑥 100% 

4. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio penting yang digunakan untuk menunjukkan sejauh 

mana perusahaan dapat menghasilkan keuntungan dari operasinya. Ketika perusahaan 

memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi, itu berarti pendapatannya melebihi biaya dan 

pengeluarannya. Serta sebaliknya, tingkat profitabilitas yang rendah menunjukkan bahwa 

perusahaan mungkin tidak dapat menghasilkan pendapatan yang memadai (Aldona & Listari, 

2020). Dalam penelitian ini, rasio profitabilitas diukur menggunakan:  

a. Return On Assets (ROA) 

Return on assets, juga dikenal sebagai laba atas aset, adalah rasio yang menggambarkan 

seberapa baik bisnis menggunakan sumber dayanya untuk menghasilkan laba bersih (Purwanti, 

2021). Perhitungan Return on Asset sebagai berikut: 
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𝑅𝑂𝐴 = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 𝑥 100% 

C. METODE PENELITIAN  

Dalam studi ini, data yang digunakan adalah data sekunder dari laporan keuangan PT 

Hero Supermarket Tbk untuk tahun buku 2021-2022 yang diunduh dari situs resmi Bursa Efek 

Indonesia. Data sekunder adalah sumber informasi yang tidak langsung diakses peneliti, 

melainkan dipelajari melalui dokumen tertentu (Aldona & Listari, 2020). Penelitian ini 

menggunakan rumus rasio keuangan sebagai metode analisisnya. Rasio keuangan tersebut 

digunakan untuk menghitung objek penelitian dari data laporan keuangan perusahaan, serta 

menggunakan rata-rata dan standar industri untuk meringkas hasil dari perhitungan. 
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Gambar 2.1 

Laporan Keuangan PT. Hero Supermarket Tbk periode 2021-2022 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Rasio Likuiditas 

Kemampuan bisnis untuk melunasi semua utang yang jatuh tempo diukur dengan rasio 

likuiditas (Auliya & Yahya, 2020).  Rasio ini dihitung dengan menggunakan data dari laporan 

ekuangan PT Hero Supermarket Tbk tahun buku 2021-2022. Analisis rasio likuiditas penelitian 

ini, yaitu rasio kas (cash ratio). 

 Rasio kas (cash ratio) ini mengevaluasi dan menghitung seberapa besar kas yang 

tersedia untuk melunasi utang (Sofariah et al., 2022).  Dalam mengukur rasio kas, perusahaan 

dikatakan dalam keadaan baik jika memiliki rata-rata rasio kas sebesar 50% (Amriyadi, 2022). 

Berikut adalah hasil perhitungan rasio kas PT. Hero Supermarket Tbk Tahun 2021-2022: 

Tahun 2021 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝐾𝑎𝑠  𝑑𝑎𝑛  𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
  =  

168.733

3.251.857
 =  5,19% 

Tahun 2022 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝐾𝑎𝑠  𝑑𝑎𝑛  𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
  =  

100.810

3.785.951
 =  2,66% 

Terlihat dari hasil perhitungan rasio kas PT Hero Supermarket Tbk. Pada tahun 2021 dan 

2022 masing-masing sebesar 5,19% dan 2,66%, rasio kas mengalami penurunan selama periode 

tersebut. Rasio kas PT Hero Supermarket Tbk turun sebesar 48,7%, mengindikasikan bahwa 

perusahaan membutuhkan aset lancar lainnya untuk menutupi kewajiban lancar yang akan 

datang karena tidak dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan kas atau setara kas 

selama 2 tahun berturut-turut.  

Rasio Aktivitas 
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Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk menghitung jumlah waktu yang 

dibutuhkan untuk menagih piutang selama periode waktu tertentu, atau berapa kali perusahaan 

berinvestasi dalam piutang. Rasio ini juga mengevaluasi penggunaan kembali aset perusahaan 

dibandingkan dengan perputarannya (Noviyanti & Ruslim, 2021). Analisis rasio aktivitas yang 

dilakukan dalam penelitian ini, yaitu rasio perputaran piutang (receivable turnover). 

Rasio yang digunakan untuk menentukan berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk 

mengumpulkan piutang selama periode tertentu disebut perputaran piutang. Perputaran piutang 

ditentukan dengan menggunakan rata-rata industri yaitu 15 kali perputaran piutang (Amriyadi, 

2022). Berikut adalah hasil perhitungan rasio kas PT. Hero Supermarket Tbk Tahun 2021-2022: 

Tahun 2021 

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛  𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
  =  

3,481.227

108.917
 =  32,0 

 

Tahun 2022 

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛  𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
  =  

4.436.667

74 .604,5
 =  59,5 

Berdasarkan perhitungan perputaran piutang PT Hero Supermarket Tbk pada tahun 2021 

sebesar 32,0 kali dan tahun 2022 sebesar 59,5 kali, terlihat bahwa perputaran piutang 

perusahaan tersebut mengalami peningkat selama periode tersebut. Perputaran piutang pada PT 

Hero Supermarket Tbk mengalami peningkatan sebesar 85,9% yang mengindikasikan efektif 

kebijakan kredit yang dinilai dari RTO yang terjadi pada tahun 2021 dan 2022 hal ini 

dikarenakan nilai RTO diatas standar perusahaan yaitu sebesar 15 kali.  

Oleh karena itu, hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tingkat perputaran 

piutang yang kompeten dan efisien dalam konversi hutang perusahaan yang belum dilunasi 

menjadi kas. Hal ini mengurangi jumlah modal yang terikat dalam piutang sebelum dana 

tersebut dikonversi menjadi kas. 

Rasio Solvabilitas 

 

Rasio yang disebut rasio solvabilitas bergunakan untuk mengevaluasi dan mengukur 

kapasitas perusahaan untuk memenuhi komitmen jangka panjangnya (Prasetyowati & 

Prihastiwi, 2022).  Analisis rasio solvabilitas yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu debt 

to assets ratio (DAR).  

Rasio utang yang digunakan untuk menghitung rasio total utang terhadap total aktivitas 

dikenal sebagai rasio utang terhadap aset. Rasio utang terhadap aset rata-rata 35% untuk 
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industri (Margaretha et al., 2021). Berikut adalah hasil perhitungan DAR pada PT. Hero 

Supermarket Tbk tahun 2021-2022: 

Tahun 2021 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 x 100%  =  

5.399.696

6.273.516
 𝑥 100% =  86,07 % 

 

Tahun 2022 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 x 100%  =  

5.972.429

6.910.567
 𝑥 100% =  86,42 % 

 

Berdasarkan perhitungan debt to assets ratio terhadap ekuitas PT Hero Supermarket Tbk 

telah mengalami peningkatan selama periode tersebut. Debt to assets ratio naik sebesar 0,4% 

dari 86,07% di tahun 2021 menjadi 86,42% ditahun 2022. Meskipun demikian, PT Hero 

Supermarket Tbk tetap mampu melunasi utang jangka panjangnya meskipun mengalami 

kenaikan yang tidak terlalu tinggi. Berdasarkan rasio utang terhadap asset, rasio solvabilitas PT 

Hero Supermarket Tbk menunjukkan kinerja keungan yang baik.  

Rasio Profitabilitas 

Kemampuan bisnis untuk menghasilkan keuntungan pada tingkat pendapatan, aset, dan 

modal tertentu dievaluasi menggunakan rasio profitabilitas (Prasetyowati & Prihastiwi, 2022). 

Return on assets (ROA) adalah rasio yang digunakan dalam studi ini untuk menentukan 

profitabilitas. Tingkat pengembalian bisnis untuk semua aset lancarnya ditentukan 

menggunakan rasio return on assets (ROA) (Winarno, 2019). Rata-rata industri untuk return 

on assets adalah 30% (Margaretha et al., 2021). Berikut adalah hasil perhitungan ROA pada 

PT. Hero Supermarket Tbk tahun 2021-2022: 

Tahun 2021 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎  𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 x 100%  =  

−980.868

6.273.516
 𝑥 100% =  −15,64 % 

 

 

 

 

Tahun 2022 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎  𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 x 100%  =  

64.318

6.910.567
 𝑥 100% =  0,93 % 

Berdasarkan perhitungan return on asset PT Hero Supermarket Tbk. Dapat diketahui 

bahwa perusahaan belum optimal dalam menciptakan laba bersih dengan menggunakan seluruh 

aktiva yang dimilikinya pada tahun 2021, sehingga menghasilkan return negatif sebesar -

15,64%. Meskipun laba bersih meningkat di tahun 2022, pemanfaatan aset perusahaan masih 
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belum sepenuhnya efisien, hal ini dibuktikan dari rendahnya imbal hasil atas aset yang hanya 

sebesar 0,93%. 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah melakukan perhitungan dan pembahasan terhadap hasil analisis laporan 

keuangan PT Hero Supermarket Tbk tahun buku 2021-2022, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dalam rasio likuiditas dengan menggunakan alat analisis rasio kas dari tahun 2021-2022 

mengalami penurunan sebesar 48,7%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil rasio likuiditas 

dalam 2 tahun terakhir masih jauh dari rata-rata industri sebesar 50%. 

2. Dalam rasio aktivitas dengan menggunakan alat analisis perputaran piutang dari tahun 

2021-2022 mengalami kenaikan sebesar 85,9%. Selama dua tahun terakhir, perusahaan 

telah mencapai tingkat perputaran piutang 15 kali lebih tinggi dari standar industri, yang 

menunjukkan kinerja yang lebih unggul dibandingkan dengan rata-rata industri. 

3. Dalam rasio solvabilitas dengan menggunakan alat analisis debt to asset ratio dari tahun 

2021-2022 mengalami kenaikan sebesar 0,4%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil rasio 

solvabilitas dalam 2 tahun terakhir mampu melebihi rata-rata industri sebesar 35%. 

4. Dalam rasio profitabilitas dengan menggunakan alat analisis return on asset dari tahun 

2021-2022 mengalami kenaikan sebesar -105%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil rasio 

profitabilitas dalam 2 tahun terakhir masih dibawah rata-rata industri sebesar 30%. 
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